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Abstract 
PT. Telkom STO (Automatic Telephone Center) 1 Kendari is one of the communication devices owned by PT. Indonesian 
Telecommunication to connect or distribute data from one area to another. The AOD (Access Optima and Daman) 
division is a division which in some of its activities uses the Google Earth application to view data, one of which is the 
distribution of ODP (Optical Distribution Point), but in its use there are still many obstacles that make these activities not 
run smoothly like the process Moving data from Excel to KML format takes a lot of time because the conversion system 
used is still incomplete, so some data has to be managed manually. Therefore, it is necessary to have a computerized 
application so that the implementation of activities related to transferring data from Excel to KML can run well and can 
be used by various parties in real time. This application was created using the PHP programming language with MySQL 
as the database and the Waterfall method for development because this development model takes a systematic and 
sequential approach so that the development process can be completed more easily and quickly. Application testing was 
carried out by application testing in the form of a trial from Telkom STO 1 which went well. 
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1. PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 

KML (Keyhole Markup Language) adalah 
komponen Extensible Markup Language (XML), yaitu 
bahasa pemrograman yang dapat memvisualisasikan 
peta dua dimensi atau tiga dimensi dan 
mengekspresikan data geografis di Google Earth KML 
dapat menyimpayn elemen dasar seperti titik, garis, 
dan area untuk digunakan dalam Google Maps[1].  

Google Earth adalah sebuah perangkat lunak yang 
memberikan pengguna tampilan permukaan Bumi 
untuk menjelajahi berbagai lokasi di seluruh dunia. 
Aplikasi Google Earth ini sangat berguna bagi pengguna 
dalam mencari lokasi di berbagai wilayah dunia, 
bahkan memberikan visualisasi yang menarik 
mengenai tempat-tempat yang ingin dilihat. Secara 
umum, lokasi dan tempat yang ditampilkan dalam 
Google Earth sesuai dengan keadaan aslinya dan juga 
menyediakan berbagai informasi terkait lokasi dan 
tempat yang dijelajahi[2].  

PT. Telkom STO (Sentral Telepon Otomatis) 1 
Kendari termasuk perangkat PT. Telekomunikasi 
Indonesia ang digunakan untuk mengirim atau 
menghubungkan data antar wilayah. Divisi AOD 
(Access Optima and Daman) merupakan divisi yang 
dalam beberapa kegiatannya menggunakan aplikasi 

Google Earth untuk melihat data, salah satunya 
persebaran ODP (Optical Distribution Point). Meskipun 
demikian, ada banyak hambatan yang menghalangi 
pelaksanaan kegiatan tersebut seperti proses 
perpindahan dari data yang berada di Excel ke bentuk 
KML yang banyak memakan waktu karena aplikasi 
konversi yang digunakan masih kurang kurang sesuai 
dengan kebutuhan pegawai Telkom STO 1 Kendari, 
mulai dari pembatasan isi file Excel yang bisa dikonversi, 
tidak bisanya melakukan pembagian folder titik pada 
KML, hingga tidak bisanya mengatur warna simbol titik 
ODP sesuai dengan kondisi di lapangan. Dari 
kekurangan-kekurangan aplikasi yang digunakan 
tersebut, selama ini pegawai Telkom hanya bisa 
mengatasinya dengan terlebih dahulu membuat file 
Excel dengan isi yang sesuai aturan aplikasi dan ketika 
selesai dikonversi mereka kembali harus mengubah 
simbol titik ODP secara manual melalui Google Earth, 
padahal file Excel yang mereka miliki sebenarnya sudah 
memuat semua informasi tersebut, namun tidak bisa 
terbaca oleh aplikasi yang ada.  

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, aplikasi 
yang terkomputerisasi harus dibuat untuk membantu 
pegawai Telkom STO 1 Kendari melakukan tugas-tugas 
seperti memindahkan data dari Excel ke KML. 
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Aplikasi berbasis web ini dibangun menggunakan 
bahasa perograman PHP dan memiliki database MySQL. 
Metode Waterfall digunakan untuk desain aplikasi 
karena melakukan pendekatan sistematis dan 
berurutan untuk pengembangan perangkat lunak, 
sehingga sesuai dengan aplikasi yang akan dibuat[3].  

Harapannya aplikasi ini dapat memberikan 
kemudahan kepada pegawai Telkom STO 1 Kendari 
dalam melakukan perpindahan data dari file Excel ke 
file KML. sehingga tidak perlu melakukan kembali hal-
hal yang sebelumnya dilakukan secara manual, sebab 
aplikasi telah dirancang sudah sesuai dengan 
kebutuhan. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian membangun Aplikasi 
Converter File Excel to File KML pada Telkom STO 1 
Kendari adalah sebagai berikut: 
a. Untuk memudahkan proses pengolahan data dari 

bentuk file Excel menjadi file kml. 
b. Untuk mengetahui lokasi ODP lengkap dengan 

keterangan kondisi yang sesuai di lapangan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Dasar Teori 
2.1.1. Aplikasi 

Menurut Jogiyanto, program yang memiliki 
kemampuan untuk mengolah data disebut aplikasi. 
Aplikasi adalah suatu perangkat lunak yang 
ditanamkan ke dalam komputer yang memiliki 
berbagai perintah untuk melakukan bentuk pekerjaan 
sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh pengguna. 
Aplikasi memiliki berbagai fitur yang terdiri dari 
beberapa kolom form yang dirancang dengan baik dan 
membentuk tampilan yang menarik[4]. 

2.1.2. Website 

Menurut Yuhefizar, website adalah kumpulan 
berbagai halaman web media informasi dalam suatu 
domain yang dapat diakses oleh siapa saja dengan 
menggunakan internet. Halaman web yang terhubung 
satu sama lain disebut hyperlink, sedangkan teks yang 
terhubung ke teks lain disebut hypertext[4]. 

2.1.3. Database 

Raharjo mengatakan bahwa database adalah 
kumpulan data yang terhubung dan disusun dengan 
baik, sehingga mudah untuk mengubah, mengambil, 
dan mencari data yang disimpan. Selain itu, database 
juga disebut sebagai koleksi terpadu antar data yang 
saling berhubungan yang berguna untuk memenuhi 
setiap kebutuhan informasi dalam suatu instansi. 

Setiap tabel dalam database memiliki fungsi sebagai 
penyimpanan data yang saling berhubungan antar 
tabel. 

Tujuan utama database yang ada pada suatu 
instansi pada dasarnya adalah untuk memberikan 
kemudahan dan kecapatan saat proses pengambilan 
dan penyimpanan data. Salah satu keunggulan 
database yang ada pada suatu instansi adalah bahwa 
mereka memberikan kemudahan dan kecapatan saat 
proses Ini dapat terdiri dari beberapa file atau tabel 
terpisah atau dapat terdiri dari kolom atau field dalam 
setiap file atau tabel. Database akan mempermudah 
penyimpanan data[4]. 

2.1.4. PHP 

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang 
hanya berjalan di server web, diciptakan oleh Rasmus 
Lerdoft, seorang programmer Unix dan Perl. Pada 
awalnya, PHP hanya terdiri dari kumpulan skrip biasa, 
namun seiring berjalannya waktu, fitur pemrograman 
berorientasi objek ditambahkan.  

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa skrip 
sumber terbuka yang digunakan untuk membangun 
website dan dapat dimasukkan ke dalam HTML. PHP 
(Hypertext Preprocessor) menjalankan kode tersebut di 
server, sehingga klien tidak mengetahui detail 
pemrogramannya[4].  

2.1.5. XAMPP 

XAMPP sebuah paket aplikasi web server yang 
sering digunakan pada komputer atau laptop, memiliki 
singkatan X Apache MySQL PHP Perl. Singkatan XAMPP 
menunjukkan kemampuan XAMPP untuk berfungsi di 
berbagai platform, seperti Windows, Linux, Mac OS, 
dan Solaris. Apache, salah satu modul XAMPP, 
berfungsi sebagai web server. XAMPP digunakan 
sebagai server lokal untuk mengelola berbagai jenis 
data dalam pengembangan website dengan cepat dan 
mudah digunakan[5]. 

2.1.6. MySQL 

MySQL adalah salah satu jenis server database 
yang sangat dikenal. Bahasa SQL digunakan oleh 
MySQL untuk mengakses dan mengubah databasenya. 
MySQL tersedia dalam versi komersial dengan lisensi 
FOSS (Free and Open Source Software) License 
Exception. MySQL dapat digunakan pada berbagai 
platform, termasuk Windows dan Linux. phpMyAdmin 
dan MySQL Workbench adalah beberapa software 
yang dapat digunakan untuk mempermudah 
administrasi MySQL. MySQL sendiri adalah perangkat 
lunak open source yang dapat diakses secara gratis 
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pada berbagai platform, kecuali Windows, yang 
merupakan shareware[6]. 

2.1.7. Visual Studio Code 

Microsoft telah membuat teks editor Visual Studio 
Code (VS Code), yang dapat digunakan di berbagai 
sistem operasi, termasuk Linux, Mac, dan Windows. 
Editor teks ini mendukung secara langsung bahasa 
pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js, 
serta bahasa pemrograman lainnya dengan bantuan 
plugin yang dapat dipasang melalui marketplace Visual 
Studio Code. Plugin-plugin ini termasuk bahasa 
pemrograman seperti C++, C#, Python, Go, dan Java[7]. 

2.1.8. UML 

Bahasa pemodelan perangkat lunak Unified 
Modeling Language (UML), yang berasal dari 
penggabungan bahasa pemodelan Object Modeling 
Technique (OMT) dan Object Oriented Software 
Engineering (OOSE), adalah standar untuk blueprint 
perangkat lunak. Metode ini memungkinkan proses 
analisis dan desain dilakukan secara iteratif. Proses ini 
mencakup identifikasi objek dan kelas, penentuan 
hubungan semantik antara objek dan kelas, dan 
penjelasan tentang implementasi dan interface[8]. 

Memvisualisasikan, menspesifikasikan, 
mengonstruksi, dan mendokumentasikan komponen 
sistem perangkat lunak dapat dilakukan dengan UML. 
Arsitek perangkat lunak membantu 
programmer/developer membangun perangkat lunak 
dengan menggunakan diagram UML, seperti arsitek 
membuat blueprint yang digunakan oleh kontraktor 
untuk membangun bangunan[9]. 

2.1.9. Metode Waterfall 

Siklus hidup klasik (classic life cycle) adalah istilah 
yang sering digunakan untuk metode air terjun atau 
metode Waterfall. Model ini sebenarnya disebut 
sebagai "Model Sequential Linear" dan 
menggambarkan pendekatan sistematis dan berurutan 
untuk pengembangan perangkat lunak, dimulai 
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut 
melalui tahapan perencanaan (planning), permodelan 
(modelling), konstruksi (construction), dan penyerahan 
sistem ke pengguna.  

Seringkali dianggap kuno, model Waterfall 
pertama kali dibuat oleh Winston Royce sekitar tahun 
1970, tetapi merupakan model yang paling banyak 
digunakan di Software Engineering (SE). Model 
Waterfall saat ini adalah model pengembangan 
perangkat lunak yang paling umum digunakan. Model 
pengembangan ini menerapkan pendekatan secara 

berurutan dan sistematis. Disebut "Waterfall" karena 
setiap tahap harus diselesaikan setelah tahap 
sebelumnya. Model pengembangan ini berjalan secara 
linear dari tahap perencanaan (tahap awal 
pengembangan sistem) hingga tahap pemeliharaan 
(tahap akhir pengembangan sistem). Jika tahapan 
sebelumnya belum selesai, tahapan berikutnya tidak 
dapat dilaksanakan. Dengan demikian, tidak dapat 
kembali atau mengulangi tahapan sebelumnya[3].  

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi 
pengembangan perangkat lunak Waterfall yang terdiri 
dari lima tahap, yaitu requirement, design, 
implementasi, verification, dan maintenance.  
3.1. Requirement 

Pada tahap ini, dilakukan komunikasi untuk 
mendapatkan pemahaman tentang aplikasi yang 
diharapkan oleh pegawai STO 1 Kendari dan batasan 
yang terkait dengan aplikasi tersebut. Informasi 
diperoleh melalui metode studi kasus, praktek kerja 
langsung, dan wawancara. Informasi yang telah 
diperoleh, dianalisis untuk memahami pemrograman 
PHP, cara kerja aplikasi Google Earth, dan algoritma 
yang tepat untuk pembuatan aplikasi konversi, serta 
data yang dibutuhkan oleh pengguna berupa data-data 
yang ingin diambil dari file Excel yang akan dikonversi 
langsung dan tampilan peta yang diiginkan dalam 
Google Earth. 

3.2. Design 

Pada tahap ini, desain aplikasi dibuat untuk 
mengetahui bagaimana sistem aplikasi akan berfungsi. 
Ini membantu dalam menentukan arsitektur aplikasi 
secara keseluruhan. Penelitian ini merancang aplikasi 
menggunakan Unified Modeling Language (UML). 

 
3.2.1. Use case diagram 

Menurut Yuni Sugiarti, diagram use case 
digunakan untuk menentukan fungsi dan fitur 
perangkat lunak. Aktor digambarkan dengan boneka 
kayu di diagram ini, yang mengacu pada kategori 
pengguna tertentu[10]. Pada diagram use case, aktor 
terhubung ke use case yang menunjukkan pekerjaan 
atau fungsi yang mereka lakukan. Fungsionalitas yang 
diharapkan dari sebuah sistem akan digambarkan 
dalam diagram ini. Diagram ini lebih fokus pada "apa" 
sistem melakukan daripada "bagaimana" sistem 
melakukannya. Setiap kasus penggunaan 
menunjukkan interaksi antara individu dan sistem[11]. 
Berikut adalah use case diagram dari Aplikasi Konversi 
File Excel ke File KML yang dapat dilihat pada Gambar 
1: 
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Gambar 1. Use case diagram 

3.2.2. Sequence diagram 

Sequence diagram dapat menunjukkan kolaborasi 
dinamis antara komponen sistem. Diagram ini 
menunjukkan interaksi antar objek yang terorganisir 
dalam urutan waktu dan menunjukkan urutan kejadian 
yang dilakukan oleh seorang aktor selama menjalankan 
sistem. Sequence diagram aplikasi konversi terdiri dari 
beberapa proses, seperti login, registrasi, dan konversi 
file[12]. Berikut adalah sequence diagram dari Aplikasi 
Konversi File Excel ke File KML yang dapat dilihat pada 
Gambar 2, 3, dan 4: 

 
Gambar 2. Sequence diagram proses login 

 
Gambar 3. Sequence diagram proses registrasi 

 
Gambar 4. Sequence diagram proses konversi 

3.2.3. Activity diagram 

Menurut Yuni Sugiarti, aktivitas diagram 
digunakan untuk menggambarkan perilaku dinamis 
dari sistem atau komponen sistem melalui aliran 
kontrol antara tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
sistem. Aktivitas diagram aplikasi konversi terdiri dari 
berbagai prosedur, seperti registrasi, login, dan 
konversi file[10]. Berikut adalah activity diagram dari 
Aplikasi Konversi File Excel ke File KML yang dapat 
dilihat pada Gambar 5, 6, dan 7: 

 
Gambar 5. Activity diagram proses login 
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Gambar 6. Activity diagram proses registrasi 

 
Gambar 7. Activity diagram proses konversi 

3.3. Implementation 

Setelah menyelesaikan tahap desain, langkah 
berikutnya adalah tahap implementasi, di mana 
rancangan aplikasi akan diterapkan dalam bentuk 
aplikasi berbasis web. Pada tahap ini, aplikasi 
dikembangkan dalam bentuk program kecil yang 
disebut unit, yang kemudian diintegrasikan ke dalam 
tahap berikutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji 
untuk fungsionalitas. Untuk membangun aplikasi 
berbasis web, perlu menggunakan alat Visual Studio 
Code untuk melakukan implementasi aplikasi dan 
mengkonfigurasi apliasi dengan database yang akan 
digunakan, yaitu MySQL. 

3.4. Verification 

Pada tahap ini, aplikasi diuji untuk memastikan 
apakah sepenuhnya atau sebagian memenuhi 
persyaratan aplikasi yang diinginkan. Ini dilakukan 
dengan menguji aplikasi untuk melihat bagaimana ia 
bertindak saat melakukan semua tindakan dalan web 

sampai pada tahap penerimaan pengujian. Ini 
dilakukan dengan menguji aplikasi di Telkom STO 1 
Kendari untuk memastikan bahwa semua kebutuhan 
pelanggan telah dipenuhi. 

3.5. Maintenance 

Maintenance adalah tahap akhir dari metode 
Waterfall. Ini memperbaiki aplikasi yang sudah dibuat. 
Ini termasuk memperbaiki kesalahan yang tidak 
ditemukan pada langkah sebelumnya. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Database 

 
Gambar 8. Database 

Gambar 9 merupakan implementasi database 
untuk fitur Login dan registrasi pada aplikasi konversi 
Excel ke KML berbasis web, dimana terdapat 1 tabel 
tb_user yang berisi data username dan password 
pengguna. 

4.2. Implementasi Interface 

Berikut adalah implementasi interface dari Aplikasi 
Konversi File Excel ke File KML yang telah dibuat 
berdasaran perancangan yang telah dirancang: 

 
Gambar 9. Halaman dashboard home 

Pada Gambar 10 merupakan implementasi 
halaman dashboard home. Pada halaman ini terdapat 
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beberapa bagian yaitu Home, About, Instruction, 
Tutorial, Contact dan Login. Jadi, ketika user pertama 
kali membuka website ExcelKml ini maka akan 
ditampilkan halaman dashboard terlebih dahulu.  

 
Gambar 10. Halaman dashboard about 

Pada Gambar 11 merupakan implementasi 
halaman dashboard about. Halaman ini memuat 
informasi mengenai website ini yaitu konversi Excel ke 
kml. Selain itu, informasi mengenai apa itu Excel, KML 
maupun Google Earth telah dijelaskan pada halaman 
dashboard about ini.  

 
Gambar 11. Halaman dashboard iInstruction 

Pada Gambar 12 merupakan implementasi 
halaman dashboard intruction. Halaman ini 
menjelaskan bagaimana penggunaan dari website ini 
seperti bagaimana isi file Excel-nya agar dapat 
terkonversi, bagaimana cara mengkonversi filenya, dan 
seperti apa output yang dihasilkan. 

 
Gambar 12. Halaman dashboard tutorial 

Pada Gambar 13 merupakan implementasi 
halaman dashboard tutorial. Halaman ini berisi video 
mengenai demo penggunaan aplikasi ini. Selain 
instruksi dengan tulisan, user dapat menonton video 
tutorial penggunaan konversi website ini. 

 
Gambar 13. Halaman dashboard contact 

Pada Gambar 14 merupakan implementasi 
halaman dashboard contact. Halaman ini berisi 
informasi lokasi dari kampus Universitas Halu Oleo, 
email dari website ini dan juga nomor telepon. 

 
Gambar 14. Halaman login 

Pada Gambar 15 merupakan implementasi 
halaman Login. Pada halaman ini user diminta untuk 
memasukan username dan password yang telah dibuat 
sebelumnya untuk masuk ke halaman konversi. 

 
Gambar 15. Halaman daftar 

Pada Gambar 16 merupakan implementasi 
halaman daftar. Ketika pengguna atau user belum 
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mempunyai akun, maka user harus membuat akun 
terlebih dahulu dengan memasukkan data yang 
diperlukan. 

 
Gambar 16. Halaman konversi Excel ke KML 

Pada Gambar 17 merupakan implementasi 
halaman konversi file Excel ke file KML. Ketika user 
telah Login, maka akan muncul halaman untuk 
mengkonversi file Excel ke file kml dengan memasukan 
nama header dan juga file Excel. 

 
Gambar 17. Tampilan output KML Google Earth 

Pada Gambar 18 tampilan output file kml di Google 
Earth dengan menampilkan ODP diberbagai tempat 
sesuai dengan file Excel. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melalui proses pembangunan aplikasi 
pengolahan data konversi file Excel ke file kml Kantor 
Telkom STO 1 Kota Kendari, kesimpulan yang 
didapatkan adalah: 
a. Aplikasi ini digunakan untuk memudahkan 

karyawan Kantor Telkom STO 1 Kota Kendari 
dalam proses pengolahan data dari bentuk file 
Excel menjadi file kml. 

b. Aplikasi ini dapat membantu karyawan Kantor 
Telkom STO 1 Kota Kendari untuk mengetahui 
lokasi ODP lengkap dengan keterangan kondisi 
yang sesuai di lapangan. 

5.2. Saran 

Aplikasi konversi berbasis website yang telah 
dibuat masih bisa lebih dikembangkan lagi, sehingga 
kedepannya diharapkan aplikasi ini bisa lebih baik lagi, 
misalnya adanya fitur untuk memetakan sebuah garis 
dan polygon dalam peta di Google Earth. 
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